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ABSTRAK

Tradisi Baiat adalah sebuah tradisi yang dilakukan oleh penganut ajaran
Tarekat Syatariah kepada guru mereka. Baiat secara harfiah berarti berjanji,
secara terminologis Baiat berarti prosesi seorang murid mematuhi perkataan dan
ajaran guru. Tradisi ini dapat dilakukan kapan saja, tergantung pada kesiapan
dari guru yang membaiat. Baiat dapat dilakukan berulang kali, dengan guru yang
berbeda. Penelitian Tradisi Baiat ini sangat menarik, Tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan prosesi pelaksanaan dan menjelaskan fungsi dari pelaksanaan
Tradisi Baiat

Penelitin ini  menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, perekaman, wawancara,
dan studi pustaka. Teknik analisis data'dengan ‘cara:mendeskripsikan tradisi baiat
dan menjelaskan fungsinya bagi masyarakat penganut Tarekat Syatariah di
Nagari Toboh Gadang. Alat analisis adalah teori fungsi folklore yang
dikemukakan oleh R. William Bascom.

Tradisi Baiat adalah tradisi keagamaan yang dilaksanakan oleh penganut
Tarekat Syatariah. Fungsi folklore Baiat adalah (1) sebagai sistem proyeksi
(projektive system), yakni sebagal alat pencerminan angan-angan kolektif. (2)
sebagai alat pengesahan pranata-paranata dan lembaga-lembaga kebudayaan. (3)
sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device). (4) sebagai alat pemaksa dan
pengawas norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota kolektifnya.
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